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KONSEP DIRI PADA REMAJA YANG MEROKOK 
 
Abstrak 
 
Konsep diri merupakan suatu gambaran atau gagasan individu tentang 
dirinya yang diperoleh dari hasil interaksi dengan orang lain, lingkungan dan 
pengalaman. Konsep diri dianggap penting karena merupakan salah satu unsur 
pembentuk kepribadian seseorang. Konsep diri ini sangat mempengaruhi 
kepercayaan diri seseorang dan pencapaian seseorang diberbagai bidang 
kehidupan. Tanpa adanya pemahaman konsep diri membuat individu sulit dalam 
menentukan kepribadian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep 
diri yang dimiliki oleh remaja yang merokok, serta faktor apa sajakah yang 
mempengaruhi konsep diri tersebut. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 6 
remaja dengan kriteria yang memenuhi syarat yaitu berusia 16-18 tahun dan 
merokok minimal 4 batang perharinya. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis atau 
pendekatandimana peneliti berusaha memahami makna dari suatu peristiwa dan 
saling berpengaruh dengan manusia dalam situasi tertentu.Pengumpulan data 
menggunakan wawancara dan observasi, sedangkan analisis yang digunakan 
adalah analisis isi dengan tahapan organisasi data, koding, menentukan tema, 
kategorisasi dan pembahasan hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa remaja yang merokok telah menggambarkan konsep diri mereka masing-
masing berdasarkan aspek kognitif, afektif, fisik, psikis dan sosial. Serta faktor-
faktor yang mempengaruhi remaja dalam menggambarkan konsep dirinya. 
Kata kunci : konsep diri, remaja, merokok. 
 
Abstract 
 
The self concept is an individual idea or picture about him that is obtained 
from the results of the interaction with other people, the environment and 
experience. The concept of the self is considered important because it is one of the 
elements forming the personality of the person. This concept greatly affect a 
person's self confidence and achievement of a person in all areas of life. In the 
absence of understanding of the concept of self made difficult in determining the 
individual's personality. This study aims to describe the concept of self owned by 
teenagers who smoke, and what are the factors affecting the self concept. The 
subject in this study amounted to 6 teenagers with the eligible criteria i.e. 16-18 
years old and smoked at least 4 rods per day. The methods used in this study is a 
qualitative phenomenological approach method or approach where researchers 
seek to understand the meaning of an event and mutually influential men in 
certain situations. The collection of data using interviews and observation, while 
analysis is the analysis of the contents with the stages of organization data, 
coding, determining the themes, categorization and discussion of research results. 
The results of this study showed that teens who smoke have described the 
concepts themselves are each based on the aspect of cognitive, affective, physical, 
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psychic and social. As well as the factors that influence teenagers in describing 
the concept itself. 
Keywords : self concept, teens, smoking. 
 
1. PENDAHULUAN 
Remaja merupakan fase dimana anak sudah mulai mencari identitas dirinya. Pada 
masa ini, anak mempunyai pribadi yang sangat labil baik dalam pemikiran, 
perasaan maupun emosional. Remaja pada saat ini hidup penuh dengan tantangan 
demi kemajuan dan modernitas sehingga hidup dengan penuh kebebasan. Remaja 
mudah terpengaruh terhadap hal yang baru dan trendy, misalnya mewarnai 
rambut, memakai anting-anting, bertato, dan merokok. (Kompas, 2013). 
Lembaga swadaya masyarakat Lentera Anak Indonesia mengemukakan 
jumlah anak dan remaja yang menjadi perokok di Tanah Air jumlahnya terus 
meningkat akibat gencarnya iklan rokok menyasar segmen anak dan remaja. 
Berdasarkan survei perokok jumlahnya terus naik, 45 persen remaja berusia 13-
19 adalah perokok, sementara data Global Youth Tobacco Survey menyebutkan 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah remaja perokok terbesar di Asia 
(Liputan6, 2014).  
Berdasarkan hasil survei independen yang dilakukan oleh CNNIndonesia 
secara acak melalui sosial media dari 20-26 Mei, diungkapkan23 persen 
responden merokok karena adanya ledekan teman, selain ajakan (CNN Indonesia, 
2016). Selain itu, ada banyak alasan yang melatarbelakangi perilaku merokok 
pada remaja.  
Remaja mulai mempertanyakan nilai-nilai yang ada selama ini, akibatnya 
remaja mengalami berbagai konflik yang berkaitan dengan dirinya, mereka 
mulaimempertanyakan tentang konsep diri mereka. Selain itu remaja juga 
mulaiberpikir tentang ciri-ciri ideal bagi mereka sendiri dan orang lain 
danmembandingkan diri mereka dan orang lain dengan standar-standar ideal 
ini(Santrock, 2002). 
Pemikiran yang ideal tentang diri dari remaja menyebabkan mereka mulai 
berperilaku seperti orang dewasa dan seringkali perilaku yang ditiru tersebut 
adalah merokok, karena citra perokok yang selalu menjadi tema dalam setiap 
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iklan rokok adalah pemberani, tangguh, disukai lawan jenis, populer dan modern. 
Remaja yang merokok percaya bahwa merokok dapat merepresentasikan harapan 
mereka tentang diri ideal. Diri ideal atau diri yang diharapkan oleh remaja adalah 
bagian dari konsep diri mereka, menurut Calhoun dan Acocella (Sa’ad, 2003). 
Konsep diri adalah sekumpulan keyakinan dan perasaan seseorang tentang 
dirinya sendiri, keyakinan seseorang mengenai dirinya ini dapat berkaitan dengan 
bakat, kemampuan, minat, penampilan fisik dan lain sebagainya. Namun konsep 
diri bukanlah sesuatu yang tiba-tiba muncul, sebab pembentukan konsep diri 
dapat dipengaruhi oleh orang lain melalui interaksi sosial (Sarwono & Mienarno, 
2011). 
Dari paparan diatas maka didapatkan pertanyaan “Seperti apakah konsep 
diri yang dimiliki remaja yang merokok?”. Dengan uraian tersebut, maka peneliti 
tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul “Konsep Diri pada Remaja 
yang Merokok” 
 
2. METODE  
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 6 remaja laki-laki yang berusia 16-
18 tahun yang merokok minimal 4 batang dalam sehari. Pemilihan subjek 
dilakukan di dua tempat, 4 subjek diambil di komplek Stadion Manahan Solo, 
dan 2 subjekdi rumah peneliti di daerah Palang Joglo, Kadipiro, Solo. Sebelum 
memilih subjek, peneliti melakukan pembangunan rapport terlebih dahulu 
selama 3 hari. Pengambilan kriteria jumlah rokok yang dikonsumsi diambil 
berdasarkan dari teori Leventhal & Clearly (dalam Komasari & Helmi, 2000) 
yaitu tahap Becoming a Smoker, seseorang cenderung menjadi perokok apabila 
telah mengkonsumsi minimal 4 batang perhari.Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode kualitatif. Menurut Bogdan & Biklen (dalam Rahmad, 
2009) mengatakan penelitian kualitatif merupakan salah satu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang yang diamati. Penelitian kualitatif ini mengarah pada pendekatan 
fenomenologis yaitu pendekatan dimana peneliti berusaha memahami makna dari 
suatu peristiwa dan saling berpengaruh dengan manusia dalam situasi 
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tertentu.Pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi, sedangkan 
analisis yang digunakan adalah analisis content. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini yaitu  untuk mendeskripsikan konsep diri yang 
dimiliki oleh remaja yang merokok, serta faktor-faktor apa sajakah yang 
mempengaruhi konsep diri pada remaja yang merokok.Konsep diri merupakan 
suatu gambaran atau gagasan individu tentang dirinya dan mempunyai peranan 
penting dalam menentukan tingkah laku yang diperoleh dari hasil interaksi dengan 
orang lain, lingkungan dan pengalaman.  
Subjek pertama menggambarkan dirinya sebagai individu yang memiliki 
keinginan menjadi pengusaha yang sukses. Selain itu subjek memiliki karakter 
yaitu sabar, pekerja keras, dan jujur. Subjek kedua menggambarkan dirinya adalah 
individu yang akrab dengan teman-temannya. Kedekatan atau keakraban tersebut 
membuat subjek merasa bahagia karena subjek mengaku merasa bisa membantu 
teman yang membutuhkan. Kelebihan dalam hal bakat yaitu olahraga dan 
ketrampilan membuat subjek merasa bangga dengan dirinya. Tidak hanya subjek 
kedua, subjek ketiga dan keempat juga mengaku memiliki bakat dalam bidang 
olahraga.  
Subjek ketiga menggambarkan dirinya sebagai individu yang termasuk 
memiliki emosi yang tinggi dan belajar untuk menahan emosinya tersebut. Tidak 
hanya subjek ketiga, subjek kedua mengaku merasa marah ketika mendapat 
teguran dari orang lain, namun subjek masih bisa mengkondisikan marahnya 
tersebut. Subjek keempat menggambarkan dirinya sebagai individu yang 
sederhana dan memiliki pendirian yang kuat atau tidak suka mengikuti orang lain. 
Subjek mengatakan merasa percaya diri ketika sedang merokok. Begitu juga 
subjek keenam, subjek juga merasa percaya diri setelah sedang merokok. Artinya 
subjek sebenarnya merupakan individu yang kurang percaya diri. Ini menandakan 
bahwa subjek memiliki harapan untuk menjadi individu yang percaya diri, 
sehingga subjek memilih merokok untuk menemukan dirinya sesuai dengan apa 
yang diharapkan.  
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Subjek kelima menggambarkan dirinya sebagai individu yang memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi. Subjek merupakan individu yang kurang tepat 
waktu dan tidak konsisten. Namun dengan kekurangan yang dimiliki, subjek 
mengaku memiliki keinginan untuk mengubah kekurangan tersebut menjadi 
kelebihannya. Berbeda dengan kekurangan yang dimiliki, semua subjek mengaku 
merasa bangga dengan kelebihan yang dimiliki. Subjek keenam menggambarkan 
dirinya sebagai individu yang tidak suka apabila urusannya dicampuri oleh orang 
lain. Selain itu subjek juga memiliki pendirian yang kuat.  
Secara fisik, subjek pertama menggambarkan fisiknya berkulit hitam dan 
pendek. Ini membuat subjek menganggap bahwa fisik yang dimiliki merupakan 
suatu kekurangan yang dia miliki. Kemudian subjek kedua juga memiliki 
kekurangan yaitu kurang percaya diri dengan fisiknya yang kurang lengkap, 
subjek memiliki gigi yang tidak lengkap. Selain subjek pertama dan kedua, subjek 
keenam juga merasa kurang percaya diri dengan bentuk fisiknya yang kurang 
proporsional dan berkacamata.  
Semua subjek mengaku merasa senang ketika bersama dengan orang-
orang yang merokok dan merasa malu ketika bersama dengan orang-orang yang 
tidak merokok. Artinya secara tidak langsung, subjek sebenarnya mengetahui 
bahwa apa yang dilakukannya itu salah, namun subjek tetap melakukannya. Apa 
yang dilakukan subjek ini menimbulkan kesan negatif dari orang lain. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Brooks (dalam Sobur, 2011) tentang faktor yang 
mempengaruhi konsep diri salah satunya adalah Roles you play – role taking yang 
mengatakan bahwa kita dapat berperan sebagai orang lain sesuai dengan persepsi 
pada pengalaman sendiri. 
Penampilan fisik menurut tiga subjek yaitu subjek pertama, subjek kedua 
dan subjek keempat, bukan merupakan sesuatu hal yang  penting. Namun menurut 
tiga subjek yang lainnya, penampilan merupakan hal yang penting. Hal ini juga 
sesuai dari hasil observasi dimana ketika melakukan pengambilan data, tiga 
subjek terlihat kurang rapi dan tiga subjek lainnya terlihat rapi dalam 
berpenampilan. Namun apabila dikaitkan dengan hasil wawancara yang 
menyatakan bahwa menurut subjek merokok mempengaruhi penampilan fisik 
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mereka seperti gigi menjadi kuning, bibir menghitam dan nafas menjadi bau, hal 
ini menandakan bahwa sebenarnya semua subjek tidak menganggap bahwa 
penampilan merupakan suatu hal yang penting, dan sebenarnya semua subjek 
hanya melihat penampilan fisik dari luar, dan tidak mempedulikan fisiknya dari 
dalam.  
Secara sosial, semua subjek memiliki kedekatan dengan orang yang berada 
di sekitar subjek. Hubungan yang dimiliki subjek dengan orang di sekitar subjek 
seperti keluarga, saudara dan teman terjalin cukup baik. Kemudian ada dua subjek 
yang mengaku kurang percaya diri apabila bertemu dengan orang yang baru 
dikenal. Kemampuan subjek dalam bersosial ini sesuai dengan pendapat dari 
Srivastava dan Joshi (2014), yang menyatakan bahwa konsep diri non akademik 
meliputi kemampuan sosial dan emosional, seperti interaksi  dengan orang lain, 
bagaimana cara mengontrol emosi dan menyampaikan suatu pendapat.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri pada remaja merokok ada 
dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Untuk faktor internal seperti yang 
sudah disebutkan tadi bahwa terdapat salah satu subjek yang subjek sering 
mencontek temannya. Ini menandakan bahwa subjek tersebut memiliki 
kecerdasan yang kurang. Hal ini sesuai dengan teori dari Hurlock (2008) tentang 
faktor yang mempengaruhi konsep diri salah satunya adalah kecerdasan. 
Kemudian faktor internal yang lainnya adalah Self Appraisalmenurut Brooks 
(dalam Sobur, 2011) yaitu cara memberikan kesan terhadap diri sendiri adalah 
bagaimana cara individu dalam merasakan dirinya sendiri, merasa bangga atau 
tidak bangga terhadap diri sendiri. Semua subjek mengaku merasa bangga dengan 
kelebihan yang dimiliki. Selain itu terdapat satu subjek yang mengaku ingin 
mengubah kekurangannya menjadi kelebihannya. Selain itu ada kondisi fisik yang 
dimiliki oleh tiga subjek yang membuat subjek merasa kurang percaya diri. Hal 
tersebut sesuai dengan teori dari Hurlock (2008) tentang faktor yang 
mempengaruhi konsep diri, salah satunya adalah kondisi fisik individu yang dapat 
mempengaruhi konsep diri. 
Kemudian yang terakhir ada Roles you play – role taking menurut Brooks 
(dalam Sobur, 2011) yang mengatakan bahwa kita dapat berperan sebagai orang 
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lain sesuai dengan persepsi pada pengalaman sendiri, lebih banyak peran positif 
yang kita mainkan dan dianggap positif oleh orang lain maka semakin positif 
konsep diri kita begitu sebaliknya. Hal ini sesuai dengan pernyataan semua subjek 
yang mengaku merasa senang ketika bersama dengan orang-orang yang merokok 
dan merasa malu ketika bersama dengan orang-orang yang tidak merokok. 
Artinya secara tidak langsung, subjek sebenarnya mengetahui bahwa apa yang 
dilakukannya itu salah, namun subjek tetap melakukannya. Apa yang dilakukan 
subjek ini menimbulkan kesan negatif bagi orang lain.  
Selain faktor internal, ada juga faktor eksternal yang mempengaruhi 
konsep diri pada remaja yang merokok, yaitu faktor lingkungan. Semua subjek 
memiliki hubungan yang baik dan tidak memiliki masalah apapun dengan orang-
orang yang berada dilingkungannya, seperti orang tua, saudara dan teman. Semua 
subjek mengaku sangat dekat dengan keluarganya. Hal ini sesuai dengan teori 
Hurlock (2008) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri salah 
satunya adalah faktor lingkungan dan dukungan sosial, yang menyatakan bahwa 
lingkungan keluarga akan membentuk konsep diri individu. 
Faktor eksternal yang lain adalah Reference groups menurut Brooks 
(dalam Sobur, 2011) yang menyatakan bahwa semakin individu menganggap 
penting suatu kelompok tersebut maka semakin mudah individu tersebut untuk 
menilai konsep diri. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa semua subjek 
merasa nyaman ketika berada di lingkungan atau tempat dimana lingkungan 
tersebut merupakan lingkungan yang mayoritas orangnya adalah perokok, dimana 
subjek sendiri juga mengatakan bahwa hampir semua teman dekat subjek 
merupakan orang yang sama-sama merokok.  
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah semua subjek, 
sudah menggambarkan dirinya masing-masing. Dalam menggambarkan dirinya, 
terdapat subjek yang memiliki kecerdasan yang kurang. Perilaku merokok 
membuat subjek mendapat penolakan dari orang-orang terdekat subjek. 
Pernyataan mengenai rasa percaya diri yang muncul setelah merokok, 
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menandakan bahwa subjek sebenarnya merupakan individu yang kurang percaya 
diri dan memiliki harapan untuk memiliki kepercayaan diri, maka salah satu 
caranya adalah dengan merokok.  
Perasaan senang dan nyaman yang didapat oleh semua subjek adalah 
ketika bersama dengan orang yang merokok dan perasaan yang tidak enak adalah 
ketika bersama dengan orang yang tidak merokok, hal ini secara tidak langsung 
menandakan bahwa sebenarnya subjek mengetahui bahwa perilaku yang mereka 
lakukan itu salah, namun subjek tetap melakukan perilaku merokok tersebut. Hal 
ini menimbulkan kesan yang negatif dari orang lain. semakin banyak peran positif 
yang kita lakukan dan dianggap positif oleh orang lain maka semakin positif juga 
konsep diri kita, begitu sebaliknya. Secara penampilan fisik, secara tidak langsung 
semua subjek telah menyatakan bahwa penampilan fisik yang subjek pahami 
hanya sebatas apa yang mereka pakai dan tidak mempedulikan fisiknya dari 
dalam. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri pada remaja yang merokok 
ada dua. Faktor yang pertama adalah faktor internal yaitu kecerdasan, kondisi 
fisik, self appraisal dan Roles you play-role taking . Faktor yang kedua adalah 
faktor eksternal yang dibagi menjadi dua yaitu faktor lingkungan dan Reference 
groups. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengajukan 
saran sebagai berikut : 
Bagi remaja khususnya remaja yang merokok diharapkan untuk berhenti 
merokok, karena dengan merokok remaja akan sulit dalam memahami konsep diri 
mereka secara menyeluruh, Bagi peneliti selanjutnya, peneliti mampu menggali 
lebih dalam tentang konsep diri pada remaja yang merokok, dan faktor yang 
mempengaruhi hal tersebut. 
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